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                                                                       Penulis



 

SUMMARY 

ISOLATION AND TEST OF ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF 

SECONDARY METABOLITE COMPOUND OF ETHYL ACETATE 

FRACTION OF SEMPRAWANG LEAVES (Dillenia alata) 

Dely Dasuni: guided by Prof. Dr. Muharni, M.Si and Dr. Ferlinahayati, M.Si 

Chemistry, faculty of mathematics and natural sciences, sriwijaya university 

ix + 55 pages, 8 tables, 15 images, 12 attachments 

 Semprawang (Dillenia alata) is a medicinal plant that has been used 

traditionally as a scabies remedy. Semprawang plant (D. alata) has been reported 

to have antibacterial activity, but there is no chemical information has been found. 

In this study has been conducted isolation and testing of antibacterial activity of 

secondary metabolite compounds of ethyl acetate fraction of semprawang plant 

leaves (D. alata). Extraction of D. alata leaves was carried out by maceration 

method use a solvent with increased polarity (n-hexane, and ethyl acetate solvent). 

Furthermore, separation and purification was carried out use chromatography 

methods, and the characterization of isolated compounds is carried out use IR and 

NMR spectroscopic methods. The antibacterial activity test was conducted use 

disc diffusion method against E. coli and S. aureus test bacteria and determination 

of minimum inhibitory concentration value use dilution method. A pure 

compound was successfully isolated from the ethyl acetate fraction of D. alata 

leaves as a white solids (90 mg). Based on the analysis of spectroscopic data and 

compared to literature data, it was proposed that the isolated compound was a 

triterpenoid group namely sentulic acid with the molecular formula C30H46O4. 

Sentulic acid compound showed antibacterial activity with a minimum inhibitory 

concentration value for E. coli and S. aureus each 60 ppm 15 ppm. Sentulic acid 

for the first time reported from the D. alata leaves. 

 

Keywords: Dillenia, D. alata, triterpenoids, Sentulic acid, E. coli, S. aureus,  

antibacterial activity. 

Literature: 48 (1971-2021). 
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RINGKASAN 

 

ISOLASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SENYAWA 

METABOLIT SEKUNDER DARI FRAKSI ETIL ASETAT DAUN 

SEMPRAWANG (Dillenia alata) 

Dely Dasuni: dibimbing oleh Prof. Dr. Muharni, M.Si dan Dr. Ferlinahayati, M.Si 

Kimia, fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam, universitas sriwijaya. 

ix + 54 halaman, 8 tabel, 15 gambar, 12 lampiran 

 Semprawang (Dillenia alata) merupakan tumbuhan obat yang telah 

digunakan secara tradisional sebagai obat kudis.  Tumbuhan Semprawang (D. 

alata)  telah dilaporkan memiliki aktivitas sebagai antibakteri, namun belum 

ditemukan informasi kandungan kimianya. Pada penelitian ini  telah dilakukan  

isolasi dan uji aktivitas antibakteri senyawa metabolit sekunder dari fraksi etil 

asetat daun tumbuhan semprawang (D. alata). Ekstraksi daun D. alata dilakukan 

dengan metode maserasi menggunakan pelarut yang kepolaran meningkat (n-

heksana, dan pelarut etil asetat).  Selanjutnya pemisahan dan pemurnian dilakukan 

menggunakan  metode kromatografi, dan karakterisasi senyawa hasil  isolasi 

dilakukan menggunakan metode spektroskopi IR dan NMR. Uji aktivitas 

antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi cakram terhadap bakteri uji E. 

coli dan S. aureus dan penentuan nilai konsentrasi hambat minimum 

menggunakan metode dilusi. Satu senyawa murni berhasil diisolasi dari fraksi etil 

asetat daun D. alata berupa padatan putih (90 mg). Berdasarkan Analisa data 

spektroskopi dan dengan membandingkan data pada  literatur diusulkan senyawa 

hasil isolasi adalah golongan triterpenoid yaitu asam sentulat dengan rumus 

molekul C30H46O4. Senyawa asam sentulat menunjukkan adanya aktivitas 

antibakteri dengan nilai konsentrasi hambat minimum untuk  E. coli dan S. aureus 

masing-masing 60 ppm 15 ppm. Asam sentulat untuk pertama kalinya dilaporkan 

dari daun D. alata.  

 

Kata kunci: Dillenia, D. alata, triterpenoid, asam sentulat, E.coli, S. aureus, 

aktivitas antibakteri 

Kepustakaan: 48 (1971-2021) 
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    BAB I 

        PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional telah banyak digunakan  

oleh masyarakat Indonesia, bahkan ditemukan beberapa tumbuhan endemik 

disuatu daerah tertentu. Tumbuhan obat tradisional tersebut umumnya 

mengandung senyawa-senyawa metabolit sekunder yang bermanfaat bagi 

kehidupan manusia. Beberapa contoh golongan senyawa metabolit sekunder 

diantaranya seperti terpenoid, alkaloid, steroid dan flavonoid. Salah satu contoh 

tumbuhan di Indonesia yang banyak mengandung senyawa-senyawa metabolit 

sekunder ialah tumbuhan dari genus Dillenia. Tumbuhan dari genus Dillenia 

memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder yang beranekaragam, dengan 

demikian pula aktivitas biologis yang dimiliki tumbuhan Dillenia bermacam-

macam juga seperti beberapa contoh diantaranya aktivitas antibakteri (Nick et al, 

1994) dan antisitotoksik (Macahig et al, 2011). Menurut Chintia et al (2014) 

genus Dillenia terdiri dari 110 spesies dan salah satunya ialah tumbuhan 

semprawang (Dillenia alata).  

Dillenia alata sendiri memiliki nama sinonim diantaranya Wormia alata, 

Lenidia alata, Wormia apetala dan Dillenia apetala (Hoogland, 1952). Tumbuhan 

semprawang (Dillenia alata) dapat tumbuh pada daerah tropis maupun subtropis 

di Asia Selatan Australia dan pulau-pulau di Samudra Hindia khususnya di 

Indonesia. (Nick et al, 1994). Berdasarkan studi literatur mengenai informasi 

kandungan kimia dan aktivtas biologis dari spesies tumbuhan semprwang (D. 

alata) masih sangat terbatas. Menurut laporan Muharni dkk (2017) pada ekstrak 

etanol dari daun D. alata dilaporkan bersifat aktif antibakteri terhadap bakteri  S. 

aureus dan E. coli. Sedangkan uji fitokimia dari ekstrak etanol  daun D. alata juga 

dilaporkan positif mengandung senyawa golongan triterpenoid, steroid dan 

fenolik. Masyarakat khususnya suku Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan 

telah memanfaatkan bagian daun tumbuhan semprawang sebagai obat kudis, 

sedangkan pada bagian kayunya dapat dijadikan sebagai alat perabotan rumah 
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tangga. Sejauh ini masih belum ditemukan mengenai informasi kandungan 

senyawa kimia yang terdapat pada daun D. alata maupun dari bagian lainnya. 

Berdasarkan beberapa penelitian mengenai kandungan senyawa kimia dari 

genus Dillenia yang telah dilaporkan diantaranya D. papuana, menurut 

Nick.et.al.(1994) pada ekstrak etanol dari daun D. papuana  mengandung 

senyawa  golongan triterpenoid seperti asam betulinat, asam 2-okso-3β-

hidroksiolean-12-en-30-oat, asam 3-oksoolean-12-en-30-oat, asam 1α-hidroksi-3-

oksoolean-12-en-30-oat dan asam 3-oksoolean-1,12-dien-30-oat yang bersifat 

aktif antibakteri.. Kemudian spesies lain seperti  D. Indica, pada ekstrak metanol 

dari daun D. Indica aktif terhadap aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus  

(Apu et al, 2010).  Sedangkan menurut Haque et al. (2008) melaporkan  spesies  

D. pentagyna pada pada bagian kulit batang ekstrak etil asetat dan petrolium eter 

bersifat aktif terhadap aktivitas antibakteri gram-positif S. aureus. Selain itu ada 

juga informasi dari spesies lainnya seperti D. suffructicosa, pada bagian akarnya 

dilaporkan terdapat senyawa seperti asam koetjapat, asam betulinat, daukosterol, 

asam 3-epi-maslinoat, asam galat dan asam protokatekuat (Tor et al, 2015).  

Sedangkan untuk bagian daun D.  suffructicosa dilaporkan terdapat senyawa 

golongan flavonoid seperti quercetin (Smith and Harborne, 1971). 

Pencarian senyawa aktif antibakteri  saat ini masih perlu dilakukan, seiring 

dengan munculnya jenis-jenis bakteri baru dan adanya bakteri yang  telah bersifat 

resisten terhadap  antibiotik yang ada untuk melengkapi informasi kandungan 

kimia serta aktivitas biologis dari tumbuhan semprawang (D. alata), perlu 

dilakukan penelitian lanjutan mengenai isolasi dan penentuan struktur serta uji 

aktivitas antibakteri senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam daun 

Dillenia alata khususnya pada fraksi etil asetat. Uji aktivitas antibakteri dilakukan    

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Pemilihan fraksi etil 

asetat berkaitan dengan sifat semi polar dari etil asetat  yang dapat menarik 

senyawa-senyawa polar maupun senyawa non  polar yang memiliki aktivitas 

farmakologis yang bervasiasi. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 1. Senyawa metabolit sekunder apakah yang terkandung di dalam fraksi 

etil asetat daun D. alata dan bagaimanakah strukturnya ? 

 2. Apakah senyawa yang berhasil diisolasi dari daun D. alata bersifat 

aktif antibakteri terhadap bakteri S. aureus dan E. coli ? 

1.3.      Tujuan Penelitian 

1. Mengisolasi dan menentukan struktur senyawa metabolit sekunder dari 

fraksi etil asetat dari daun D. alata. 

2. Menentukan aktivitas antibakteri senyawa hasil isolasi daun D. alata 

terhadap bakteri uji S. aureus dan E. coli. 

3. Menentukan nilai Konsentrasi Hambatan Minimum (KHM) jika 

senyawa hasil isolasi aktif sebagai antibakteri. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk melengkapi informasi kandungan 

kimia serta aktivitas biologis daun semprawang (D. alata) khususnya sehingga 

dapat dikembangkan lebih lanjut oleh bidang ilmu  terkait. Penelitian ini 

diharapkan juga dapat menjadikan tumbuhan semprawang (D. alata) 

terdokumentasi secara resmi sebagai obat untuk penyakit yang disebabkan oleh 

bakteri. 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



38 
 

     Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abubakar, S., Khor, B.K., Khawb, K.Y., Murugaiyaha, V., and  Chan, K.L. 2021. 

Cholinesterase Inhibitory Potential of Dillenia suffruticosa Chemical 

Constituents and Protective Effect Against A𝛽−Induced Toxicity in 

Transgenic Caenorhabditis Elegans Model. Journal Phytomedicine Plus 

1(1): 1-9. 

Abd-Alla H.I., Shaaban, M., Shaaban, K.A., Abu-Gabal, N.S., Shalaby, N.M.M., 

and Laatsch, H. 2009. New Bioactive Bompounds From Aloe Hijazensis. 

Natural Product Research. 23(11): 1035–49. 

Adji, D,Z., dan Larashantyz, H. 2007. Perbandingan Efektifitas Sterilisasi Alkohol 

70% Inframerah, Otoklaf, dan Ozon Terhadap Pertumbuhan Bakteri Bactilus 

Subtillis. Jurnal Sain Veteriner. 25(1): 18. 

Adnyana, I.K, Yulianah, E., Sigit, J.I., and Insanu M. 2004. Efek Ekstrak Daun 

Jambu Biji Daging Buah Putih dan Jambu Biji Daging Buah Merah Sebagai 

Antidiare. Acta Pharmaceutica Indonesia. 29(1): 19-27.  

Apu, A.S., Muhit, M.A., Tareq, S.M., Pathan, A.H., Jamaluddin, A.T.M., and 

Ahmed, M. 2010. Antimicrobial Activity and Brine Shrimp Lethality 

Bioassay of The Leaves Extract of Dillenia indica linn. Journal of Young 

Pharmacists. 2(1): 50–53. 

Atun, S. 2014. Metode Isolasi dan Identifikasi Struktur Senyawa Organik Bahan  

        Alam. Jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur. 2(8): 53 – 61. 

Banerji, N., Majumder, P., and Dutta,N. L. 1975. New Pentacyclic Triterpene 

Lactone From Dillenia indica. Journal Phytochemistry. 14(1): 280–281. 

Balouiri, M., Sadiki, M., & Ibnsouda. (2016). Method for In Vitro Evaluating 

Antimicrobial. Journal of Pharmaceutical Analysis, 6, 71-79. 

Chintia, C., Rosangela, P.L., Lemos, Lucia, M., and Conserva. 2014. Dilleniaccae 

Family: An Overview of Its Ethnomedical Uses, Biological and 

Phytochemical Profile. Journal of Pharmacology and Phytochemistry. 3(2): 

181-182. 

Cowan, M.M. 1999. Plant Product as Antimicrobial Agents. Clin Microbiol Rev. 

12(4): 564-582. 

Dachriyanus. 2004. Analisis Struktur Senyawa Organik Secara Spektroskopi.   

Padang: Lembaga Pengembangan Teknologi Indonesia dan Komunikasi 

(LPTIK) Universitas Andalas. 

Dasril, B., dan Eliza. 1999. Spektroskopi Resonansi Magnetik Inti Karbon dari 



39 
 

     Universitas Sriwijaya 

Etil, Asam dan (2-Metoksi-4-Formil) Fenil P-Metoksisinamat. Journal 

Peneltian Sains. 1(6): 1–7. 

Davis, W.W., and Stout, T.R. 1971. Disc Plate Methods of Microbiological 

Antibiotic Assay. Journal Microbiology. 22(1): 659-665 

Efdi, M., Ninomiya, M., Suryani, E., Tanaka, K. Ibrahim, S., Watanabe, K., and 

Koketsu, M. 2012. Sentulic Acid: A Cytotoxic Ring A-Seco Triterpenoid 

from Sandoricum koetjape Merr. Journal Bioorganic and Medical Chemistry 

Letter. 22(13): 4242–4245. 

Endarini, L.H. 2016. Farmakognisi dan Fitokimia. Jakarta Selatan: Kementerian 

Keseharan Republik Indonesia.   

Fessenden, R.J., and Fessenden, J.S. 1982. Kimia Organik Edisi Ketiga Jilid 1. 

Jakarta: Erlangga. 

Fried, B.,  and Sherma, J. 1994. Thin Layer Chromatography 3rd edition. New 

York: Marcel Dekker Inc. 

Haque, M.E., Islam, M.H., Hossain, M., Mohammad, A.U., Karim, M.F., and 

Rahman, M.A. 2008. Antimicrobial and Cytotoxic Activities of Dillenia 

pentagyna. Journal Pharmacy Scient. 7(1): 103-104. 

Hau, E.E.R., dan Rohyati, E. 2017. Aktivitas Antibakteri Nira Lontar 

Terfrementasi Dengan Variasi Lama Waktu Fermentasi Terhadap Bakteri 

Gram Positif (Staphylococcus aureus) Dan Gram Negatif (Escherichia coli). 

Jurnal Kajian Veteriner.  5(2): 91-98. 

Hoogland, R.D. 1952. A revision of The Genus Dillenia. Blumea: Biodiversity, 

Evolution and Biogeography of Plant. 7(1): 1–145. 

Itoh, T., Katsurayama, K., Efdi, M., Ninomiya., and Koketsu, M. 2018. Sentulic 

Acid Isolated From Sandoricum Koetjape Merr Attenates 

Lipopolysaccharide and Interferon Gamma Co-Stimulated Nitric Oxyde 

Production in Murine Macrophage RAW264 Cells. Journal Bioorganic and 

Medical Chemistry Latters. 28(1): 3496-3498. 

Jenie, U.A., Kardono, L.B.S., Hanafi, M., Rumampuk, R.J., dan Darmawan, A.. 

2014. Teknik Modern Spektroskopi NMR : Teori dan  Aplikasi  dalam 

Elusidasi Struktur Molekul Organik. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

(LIPI): e-Publishing LIPI Press. 

Karimela, E.J., Ijong, F.G., dan Dien, H.A. 2017. Karakteristik Staphylococcus  

        aureus yang di Isolasi dari Ikan Asap Pinekuhe Hasil Olahan Tradisional  

        Kabupaten Sangihe. Jurnal Pengolahan Hasil Perikanan Indonesia. 1(20):  

        188.   



40 
 

     Universitas Sriwijaya 

Koirewoa, Y.A, Fatimawali, W.I., dan Wiyono. 2012. Isolasi dan Identifikasi 

Senyawa Flavonoid dalam Daun Beluntas (Pluchea indica L.). FMIPA 

UNSRAT Manado. 1(2): 47-49. 

Kristianti, A.N.N.S., Aminah, M.T., dan  Kurniadi, B. 2008. Buku Ajar Fitokimia.  

Surabaya: Universitas Airlangga. 

Macahig, R.A.S., Matsunami, K., and Otsuka, H. 2011. Chemical Studies on an 

Endemic Philippine Plant: Sulfated Glucoside and seco-A-ring Triterpenoids 

from Dillenia philippinensis. Chemistry Pharm Bull.  59(1): 397–401. 

Muharni dan Elfita. 2011. Triterpenoid β-Amirin Dari Kulit Batang Garcinia 

bancana miq. Jurnal Penelitian sains. 13: 41-45. 

Muharni, F., dan Sofa, F. 2017. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Tanaman 

Obat Suku Musi di Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan 

Antibacterial Assay of Ethanolic Extract Musi Tribe Medicinal Plant. Jurnal 

Kefarmasian Indonesia. 7(2): 127–135. 

Muhit, M.A., Tareq, S.M., Apu, A.S., Basak, D., and Islam, M.S. (2010). 

“Isolation and Identification of Compounds From the Leaf Extract of 

Dilleniaindica Linn”. Journal Bangladesh Pharma. 13(1): 49-53. 

Nick, A., Wright, A.D., Sticher, O., and Rali, T. 1994. Antibacterial Triterpenoid 

Acids From Dillenia papuana. Journal  Natural. Product. 57(1): 1245–1250. 

Nick, A., Rali, T., and Sticher, O. 1995. Biological Screening of Traditional 

Medicinal Plants From Papua New Guinea. Journal of Ethnopharmacology. 

49(3): 147–156.  

Pavanasasivan, G., and Sultanbawa M.U.S. 1975. Flavonoids of Some 

Dilleniaceae species. Phytochemistry. 14(1):1127- 1128. 

Parvin, M.N., Rahman, M.S., Islam, M.S., and Rashid, M.A. 2009. Chemical and 

Biological Investigations of Dillenia indica Linn. Bangladesh Journal. 

Pharmacol. 4(1): 122-125 

Polakitan, R.I., Fatimawali., dan Michael, A.L. 2017. Uji Daya Hambat Ekstrak 

Daun Sembung Rambat (Mikania micrantha) Terhadap Pertumbuhan 

Steptococcus mutans. Jurnal Ilmiah Kimia. 6(1): 2-3 

Prestiandari, E., Hermawati, S., dan Dewi, R.L. 2018. daya Hambat Ekstrak Buah 

Delima Merah (Punica granatum Linn) Terhadap Pertumbuhan 

Staphylococus aureus. e-Jurnal Pustaka Kesehatan. 6(1): 192-195. 

Qian, K.K.R.Y., Chen, C.H., Huang, L., Morris, N.S.L., and Lee, K.H. 2010. 

Anti-AIDS Agents 81. Design, Synthesis, and Structure-Activity 

Relationship Study of Betulinic Acid and Moronic Acid Derivatives as 



41 
 

     Universitas Sriwijaya 

Potent HIV Maturation Inhibitors. Journal Medical Chemistry. 53(1): 3133–

3141. 

 

Riany, H., Susilawati, I.O., dan Bob, U.M. 2015. Aktivitas Antimikroba Beberapa 

Jenis Cairan Pembersih Antibakteri Terhadap Bakteri Tanah Di Kawasan 

Kampus Universitas Jambi Mendalo. Prosiding Semirata 2015 Bidang MIPA 

BKS-PTN Barat Universitas Tanjungpura Pontianak. 3(1): 251–258. 

Sabandar, C.W., Jalil, J., Ahmat, N., and Aladdin, N.A. 2017. Medicinal uses, 

Chemistry and Pharmacology of Dillenia Species (Dilleniaceae). 

Phytochemistry. 134(1): 6–25.  

Sari, Y.D., Djannah, S.N., dan Nurani, L.H. 2010. Uji Aktivitas Antibakteri Infusa 

Daun Sirsak (Annona muricata L.) secara in vitro terhadap Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli serta Profil Kromatografi Lapis Tipisnya. Jurnal 

Kesehatan  Masyarakat. 4(3): 218 – 238.. 

Septyaningsih, D. 2010. Isolasi dan Identifikasi Komponen Ekstrak Biji Buah 

Merah (Pandanus conoideus lanik). Surakarta: FMIPA Universitas Negeri 

Semarang. 

Smith, B.E.C., and Harbosrne, J.B. 1971. Differences in Flavonoid Content 

Between Fresh and Herbarium Leaf Tissue in Dillenia. Journal 

Phytochemistry. 10(1): 1055–1058. 

Sutiknowati, L.I. 2016. Bioindikator Pencemaran Bakteri Escherichia coli. 

Journal Oseana. 41(4): 63–71.  

Tagousop, C.N., Tamouko, J., Kangne, I.C., Ngnokam, D., and Nazabadioko, 

L.V. 2018. Antimicrobial Activities of Saponins From Melanthera elliptical 

and Their Synergistic Effect With Antibiotic Againt Pathogenic Phenotypes. 

Chemistry Central Journal. 1(1): 12-97. 

Targett, N.M., Kilcoyne, J.P., and Green, B. 1979. Vacuum Liquid 

Chromatography: an Alternative to Common Chromatographic Methods. The 

Journal of Organic Chemistry. 44(26): 4962–4964.  

Tor, Y.S., Yazan, L.S., Foo, J.B., Wibowo, A., Ismail, N., Ceah, Y.K., Abdullah, 

R., Ismail, M., Ismail, S., and Yeap, S.K. (2015). Induction of Apoptosis in 

MCF-7 Cells Via Oxidative Stress Generation, Mitochondriadependent and 

Caspase-Independent Pathway by Ethyl Acetate Extract of Dillenia 

suffruticosa and Its Chemical Profile. Journal PLOS One. 10(6): 1-25. 

Voight, R. 1995. Buku Pelajaran Teknologi Farmasi (jilid 2). Yogyakarta: 

Penerbit UGM.. 



42 
 

     Universitas Sriwijaya 

Yusmaniar, WArdiyah dam Nida, K. 2017. Bahan Ajar Mikrobioligi dan 

Parasitologi Farmasi. Jakarta: Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. 

 

Yulianingtyas, A., and  Kusmartono, B. 2016. Optimasi Volume Pelarut Dan 

Waktu Maserasi Pengambilan Flavonoid Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa 

Bilimbi L.). Jurnal Teknik Kimia. 10(1): 58–64.  

 

 

 

 

 

 

 


